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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi siswa pada mata pelajaran fisika dengan
prestasi belajar fisika. Sampel penelitiannya adalah siswa kelas XI-IA5 yang berjumlah 34 orang, digunakan
untuk mewakili seluruh siswa kelas XI-IA pada SMAN 4 Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah penelitian
korelasional, dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi
dan angket. Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan nilai prestasi siswa semester II pelajaran fisika dari
guru yang bersangkutan. Angket digunakan untuk mengukur persepsi siswa pada mata pelajaran fisika.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis korelasional product moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya hubungan persepsi siswa pada mata pelajaran fisika dengan prestasi belajar
fisika dan bernilai positif, berdasarkan rhitung> rtabel yaitu 0,5692 >0,2869 pada taraf signifikan α = 0,05
dan derajat kebebasan dk = (n-2) = 32. Pengujian hipotesis menggunakan uji r, Ha diterima bila rhitung ≥
rtabel. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan, terdapat hubungan positif
yang signifikan antara persepsi siswa pada mata pelajaran dengan prestasi belajar fisika.
Kata kunci : Persepsi Siswa, Prestasi Belajar, Fisika
ABSTRACT
This study aims to determine the relationship beetwen student perceptions and physics learning achievement.
Research samples were students of class XI-IA5 totaling 34 people, used to represent the entire class XI
student of SMAN 4-IA in Banda Aceh. This research is a correlational study, with a quantitative approach.
Data collection techniques used were documentation and questionnaires. Documentation is used to get the
value of the second semester student achievement physics lessons from the teacher concerned. Questionnaire
was used to measure student perceptions in physics. Data analysis technique used is the product moment
correlation analysis technique. The results showed that the relationship perceptions of students in physics to
physics learning achievement and a positive value, based rhitung> rtabel ie 0.5692>0,2869 at significant level α
= 0.05 and degrees of freedom df = (n-2) = 32. Hypothesis testing using test r, Ha accepted if rhitung ≥ rtabel.
Thus Ha Ho accepted and rejected. It can be concluded, there is a significant positive relationship between
students' perception on subjects with physics learning achievement.
Keywords: Student Perceptions, Learning Achievement, Physics, Relationship
PENDAHULUAN
Mutu pendidikan di Aceh belum
meningkat. Sebagaimana penyataan Anas M.
Adam disaat ia menjabat sebagai kadis
pendidikan aceh, bahwa rendahnya mutu
pendidikan dikarenakan oleh kemampuan guru
dalam menguasai materi pembelajaran yang
rendah.
(http://aceh.tribunnews.com/2013/05/16/mutu-
pendidikan-di-aceh-belum-meningkat editor
Bakri, pada kamis 16 Mei 2013). Kualitas
proses pembelajaran di kelas dapat
dicerminkan dari hasil prestasi siswa. Selama
ini kualitas tersebut sangat menurun, hal ini
dapat dilihat dari hasil ujian Akhir sekolah
khususnya mata pelajaran fisika di SMA,
nilainya rata-ratanya di bawah angka 6 (enam).
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Ini menunjukkan prestasi yang di capai oleh
siswa belum mencapai hasil yang optimal.
Sehingga guru fisika harus melaksanakan
remedial agar siswa mencapai ketuntasan
dalam mengusai materi fisika.
Pada umumnya mata pelajaran fisika
dianggap pelajaran yang paling sulit, sehingga
hal ini mengakibatkan hasil belajar para siswa
menjadi rendah. Tetapi untuk sebagian siswa
mata pelajaran fisika adalah salah satu
pelajaran yang disenangi, Tetapi anehnya
hasil-hasil ulangan harian ataupun sumatif
nilai rata-rata siswa untuk pelajaran fisika
masih rendah. Salah satu yang penyebabnya
yaitu sikap siswa yang pasif saat proses
pembelajaran berlangsung.
Permasalahan di atas perlu diupayakan
pemecahannya, salah satunya yaitu melakukan
tindakan yang dapat mengubah suasana
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaran. SMA Negeri 4
Banda Aceh merupakan salah satu sekolah
yang berlokasi di jalan T. Panglima Nyak
Makam No. 19, Lampineung, Banda Aceh.
Siswa yang belajar di sekolah tersebut berasal
dari berbagai tempat di seluruh kota Banda
Aceh dan ada juga pindahan dari luar kota
Banda Aceh dengan siswa-siswanya yang
memiliki kemampuan yang baik akan diterima
di sekolah ini. Untuk itu penulis tertarik
mengetahui bagaimana hubungan antara
persepsi siswa pada mata pelajaran dengan
prestasi belajar fisika. Dari latar belakang
masalah yang telah dipaparkan ,  tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
Hubungan Persepsi Siswa Pada Mata Pelajaran
Dengan Prestasi Belajar Fisika di SMAN 4
Banda Aceh.
Dari beberapa tulisan yang membahas
tentang perkembangan teori belajar,  teori
belajar yang secara umum dapat
dikelompokkan dalam empat kelompok atau
aliran meliputi teori belajar behavioristik, teori
belajar kognitif, teori belajar humanistik dan
teori belajar sibernetik. Keempat aliran teori
belajar tersebut memiliki karakteristik yang
berbeda, yakni aliran behavioristik
menekankan pada “hasil” belajar. Aliran
kognitif menekankan pada “proses” belajar.
Aliran humanistik menekankan pada “isi” atau
apa yang dipelajari. Aliran sibernetik
menekankan pada “sistem informasi” yang
dipelajari (Uno, 2010:6).
Teori behavioristik mengatakan bahwa
belajar adalah perubahan tingkah laku.
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika
ia telah menunjukkan perubahan tingkah laku.
Pandangan behavioristik mengakui pentingnya
masukan atau input yang berupa stimulus dan
keluaran atau output yang berupa respons.
Sedangkan apa yang terjadi di antara stimulus
dan respons dianggap tidak penting
diperhatikan sebab tidak bisa diamati dan
diukur. Yang bisa diamati dan diukur hanyalah
stimulus dan respons (Budiningsih, 2005:30).
Uno (2010:10) mengemukakan bahwa “Teori
belajar kognitif adalah suatu teori belajar yang
lebih mementingkan proses belajar daripada
hasil belajar itu sendiri. Belajar tidak sekedar
melibatkan hubungan antara stimulus dan
respons. Namun lebih dari itu, belajar
melibatkan proses berpikir yang sangat
kompleks”.
Selanjutnya Uno (2010:13)
mengatakan bahwa bagi penganut teori
humanistik, proses belajar harus bermuara
pada manusia itu sendiri. Meskipun teori ini
sangat menekankan pentingnya “isi” dari
proses belajar, dalam kenyataan teori ini lebih
banyak berbicara tentang pendidikan dan
proses belajar dalam bentuknya yang paling
ideal. Dengan kata lain, teori ini lebih tertarik
pada ide belajar dalam bentuknya yang paling
ideal daripada belajar seperti apa adanya,
seperti apa yang biasa kita amati dalam dunia
keseharian.Lebih lanjut Menurut teori
sibernetik, belajar adalah pengolahan
informasi. Sekilas mempunyai kesamaan
dengan teori kognitif yang mementingkan
proses. Proses memang penting dalam teori
sibernetik. Namun, yang lebih penting lagi
adalah sistem infornasi yang di proses. Sistem
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informasi inilah yang akan menentukan proses.
Teori ini berkembang sejalan dengan
perkembangan ilmu informasi. Asumsi lain
dari teori sebernetik ini adalah bahwa tidak
ada satu proses belajar pun yang ideal untuk
segala situasi, yang cocok untuk semua siswa.
Oleh karena itu, sebuah informasi mungkin
akan dipelajari seorang siswa dengan satu
macam proses belajar, dan informasi yang
sama itu mungkin akan dipelajari siswa lain
melalui proses belajar yang berbeda (Uno,
2010:17).
William James dalam Tri Rusmi
Widayatun (2005:110) mengatakan bahwa:
“persepsi adalah suatu pengalaman yang
terbentuk berupa data-data yang didapat
melalui indra, hasil pengolahan otak dan
ingatan”. Widayatun (2005:111) mengatakan
“Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
adalah: a. Intrinsik dan ekstrinsik seseoarang
termasuk di dalamnya cara hidup, cara
berfikir, kesiapan mental, kebutuhan dan
wawasan. b. Faktor Ipoleksosbud Hankam c.
Faktor usia. d.Faktor kematangan. e.Faktor
lingkungan sekitar. f.Faktor pembawaan. g.
Faktor fisik dan kesehatan. h.Faktor proses
mental
Bagi seorang guru, mengetahui dan
menerapkan prinsip-prinsip yang bersangkut-
paut dengan persepsi sangat penting, karena:
1. Makin baik suatu objek, orang, peristiwa
atau hubungan diketahui, makin baik
objek, orang, peristiwa atau hubungan
tersebut dapat diingat.
2. Dalam pengajaran, menghindari salah
pengertian merupakan, hal yang harus
dapat dapat dilakukan oleh seorang guru,
sebab salah pengertian akan menjadikan
siswa belajar sesuatu yang keliru atau yang
tidak relevan.
3. Jika dalam mengajarkan sesuatu guru perlu
mengganti benda yang sebenarnya dengan
gambar atau potret dari benda tersebut,
maka guru harus mengetahui bagaimana
gambar atau potret tersebut harus dibuat
agar tidak terjadi persepsi yang keliru
(Slameto, 2010:103).
Hasil dari kegiatan belajar mengajar
atau hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh anak didik setelah melalui kegiatan
belajar (Abdurrahman 1999:37). Prestasi
belajar dapat diketahui melalui kegiatan
evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan
data pembuktian yang akan menunjukkan
sampai dimana tingkat kemampuan dan
keberhasilan dalam pencapaian tujuan
pembelajaran (Purwanto, 2004:23).
METODE PENELITIAN
Penelitianinidilakukan di SMAN 4
Banda Aceh pada bulan mei 2016, dalam
penelitian ini yang menjadi populasi berasal
dari siswa SMAN 4 Banda Aceh. peneliti
menjadikan siswa kelas XI-IA5yang berjumlah
34 orang untuk dijadikan sampel penelitian.
Dalam penelitian ini peneliti akan
menggunakan teknik kuesioner sebagai teknik
pengumpulandata dan instrumen penelitiannya
berupa angket tertutup, dan menggunakan
Metode dokumentasi untuk mengumpulkan
data dengan mencatat data-data yang sudah
ada. Dokumentasi yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi nilai fisika
dari siswa, berupa nilai rata-rata ulangan fisika
dari tiap kompentensi dasar pada SMAN 4
Banda Aceh kelas XI-IA5 dengan siswa yang
berjumlah 34 orang. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis korelasional, yaitu teknik analisis data
untuk mengetahui hubungan antar variabel.
Sudijono (2003:193) mengatakan bahwa cara
menghitung angka indeks korelasi product
moment dengan mendasarkan diri pada skor
aslinya atau angka kasarnya adalah dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
r_xy=(N(ΣXY)-(ΣX)(ΣY))/√([N(ΣX^2)-〖(ΣX)〗^2][N(ΣY^2)-〖(ΣY)〗^2] )
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Ket:
r_xy=Angka Indeks Korelasi “r” Product
Moment. N=  Number of Cases.ΣXY=  Jumlah
hasil perkalian antara skor X dan skor Y.ΣX =
Jumlah seluruh skor X. ΣY= Jumlah seluruh
skor Y
Dengan demikian N adalah jumlah
siswa yang digunakan dalam sampel, X adalah
nilai persepsi siswa dan Y berupa prestasi
belajar. Untuk memudahkan perhitungan
dalam mencari indeks korelasi atau koefisien
korelasi, maka perlu ditabulasi, sesuai dengan
Sudijono (2003:195) yang menyatakan bahwa
dalam melakukan perhitungan, perlu
menyiapkan tabel kerja atau tabel perhitungan.
Untuk menginterpretasikan koefisien korelasi,
maka perlu terlebih dulu dirumuskan hipotesis
alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho).
Hipotesis alternatif (Ha) dirumuskan dengan
“ada” (atau “terdapat”) “korelasi positif” (atau
“korelasi negatif”) “yang signifikan” (atau
“yang meyakinkan”) antara variabel X dan
variabel Y. Adapun hipotesis nihil (Ho)
dirumuskan dengan “tidak ada” (atau “tidak
terdapat”) “korelasi positif” (atau “korelasi
negatif”) “yang signifikan” (atau “yang
meyakinkan”) antara variabel X dan variabel
Y (Sudijono, 2003:181). Dengan demikian
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho = Tidak terdapat hubungan positif yang
signifikan antara persepsi siswa pada
mata pelajaran fisika dengan prestasi
belajar fisika.
Ha = Terdapat hubungan positif yang
signifikan antara persepsi siswa pada
mata pelajaran fisika dengan prestasi
belajar fisika.
Selanjutnya untuk menginterpretasikan
koefisien korelasi, Sudijono (2003:181)
mengatakan bahwa perlu dilakukan uji
kebenaran hipotesis yang telah diajukan
(maksudnya manakah yang benar Ha ataukah
Ho?), dengan jalan membandingkan besaranya
“r” yang diperoleh dalam perhitungan dengan
besarnya “t” pada tabel “r” product moment (r-
tabel), dengan terlebih dahulu mencari derajat
bebas (db) atau degrees of freedomnya (df)
yang dirumuskan dengan:
df = N-nr
Ket: df =  degrees of freedom.
N  =  Number of Cases.
nr  =  banyaknya variabel yang dikolerasikan
(karena teknik korelasi yang digunakan
teknik analisis bivariat, maka nr akan
selalu 2).
Dengan diperoleh df maka dapat dicari
besarnya “r” yang tercantum pada tabel
tersebut, baik pada taraf signifikansi 5%
maupun pada taraf signifikansi 1%. Jika
rhitung ≥ rtabel maka Ha disetujui atau
diterima atau terbukti kebenarannya. Berarti
memang antara Variabel X dan Variabel Y
terdapat korelasi positif (atau negatif) yang
signifikan. Sebaliknya Ho tidak dapat disetujui
atau tidak dapat diterima atau tidak terbukti
kebenarannya (Sudijono, 2003:181-182).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk menentukan koefisien korelasi
digunakan rumus korelasi product moment
sebagaimana yang dikemukakan oleh Sudijono
(2001:193) bahwa cara menghitung angka
indeks korelasi product moment dengan
mendasarkan diri pada skor aslinya atau angka
kasarnya adalah dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
r_xy  =  (N(ΣXY)-(ΣX)(ΣY))/√([N(ΣX^2)-〖(ΣX)〗^2][N(ΣY^2)-〖(ΣY)〗^2] )
= (34(259021)-
(3108)(2828))/√([34(287314)-
(3108)(3108)][34(235472)-
(2828)(2828)] )
=  (8806714-8789424)/√([9768676-
9659664 ][8006048-7997584 ] )
=  17290/√([109012][8464] )
=  17290/√(922677568 )
=  17290/30375,608
= 0,5692
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Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh
koefisien korelasi r = 0,5692.
Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang di uji adalah:
Ho = Tidak terdapat hubungan positif yang
signifikan antara persepsi siswa pada
mata pelajaran fisika dengan prestasi
belajar fisika.
Ha = terdapat hubungan positif yang
signifikan antara persepsi siswa pada
mata pelajaran fisika dengan prestasi
belajar fisika.
Untuk menginterpretasikan koefisien
korelasi, maka perlu dibandingkan nilai
rhitung dengan rtabel. Berdasarkan
perhitungan sebelumnya diperoleh koefisien
korelasi atau rhitung adalah 0,5692.
Sedangkan untuk nilai rtabel pada taraf
signifikan α = 0,05 dan derajat bebas df = N-2
= 32 adalah 0,2869. Dengan demikian
thitung> ttabel atau 0,5692 > 0,2869.
Berdasarkan Sudijono (2003:182) yang
mengatakan bahwa jika rhitung ≥ rtabel maka
Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dengan
demikian Ha diterima dan Ho ditolak.
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara
persepsi siswa pada mata pelajaran fisika
dengan prestasi belajar fisika.
Sesuai dengan hasil analisis data dan
tinjauan terhadap hipotesis, maka dapat
dikemukakan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara persepsi siswa pada
fisika dengan prestasi belajar fisika. Telah
diterima pada taraf signifikan 5%, berarti ada
hubungan yang nyata antara persepsi siswa
pada fisika dengan nilai prestasi belajar fisika
pada siswa SMAN 4 Banda Aceh.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang telah penulis lakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara persepsi siswa pada
mata pelajaran fisika dengan prestasi belajar
fisika. Berdasarkan interpretasi koefisien
korelasi, dimana rhitung> rtabel yaitu 0,5692
> 0,2869, pada taraf signifikansi 5% dan
derajat bebas df = (N-2) = 32.
Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil
penelitian yang telah penulis kemukakan,
maka penulis menyarankan: Kepada para
siswa diharapkan dapat memberikan persepsi
yang baik dan positif terhadap mata pelajaran
fisika, terutama perhatian agar lebih terfokus
dalam belajar sehingga mudah untuk
memahami dan menerima materi yang
diajarkan oleh guru.
Guru sebagai pembimbing dan
pendidik diharapkan  memonitor kegiatan
siswa dengan baik, agar seluruh anak dapat
mengikuti pelajaran secara baik dan terarah
sehingga tidak terjadi kesalahan persepsi siswa
pada mata pelajaran.
Kepada pihak tertentu yang tertarik
terhadap masalah penelitian ini, hendaknya
dapat mengembangkan sebagai bahan
perbandingan dan perbaikan tulisan ini.
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